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ABSTRAK

APRILIANDO PRATAMA. Respon pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza
sativa L.) beras hitam terhadap pemberian cuka kayu dan pupuk bokashi dengan
metode SRI (System of Rice Intensification). Dibimbing oleh ZULKARNAIN
HUSNY dan RUARITA RAMADHALINA KAWATY.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan frekuensi penyemprotan cuka
kayu dan takaran pupuk bokashi yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi (Oryza sativa L.) beras hitam dengan metode SRI (System of Rice
Intensification) dilaksanakan di Kelurahan Pakuan Baru Kecamatan Jambi Selatan
Kota Jambi Provinsi Jambi pada bulan Mei 2019 sampai Oktober 20109.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan
Rancangan Petak Terbagi (split plot) dengan 3 (tiga) taraf penyemprotan cuka
kayu dan 3 (tiga) taraf pemberian pupuk bokashi, serta 3 (tiga) ulangan, setiap
satuan percobaan terdiri dari 5 (lima) tanaman, maka jumlah tanaman yang diteliti
sebanyak 135 tanaman. Jumlah sampel tiap satuan percobaan yaitu pada 3 (tiga)
tanaman contoh. Faktor petak utama adalah Ao = Kontrol, A: = penyemprotan 1
(satu) kali setiap minggu, A2 = penyemprotan 2 (dua) kali setiap minggu, faktor
anak petak adalah Bo = Kontrol, B: = 10 t/ha pupuk bokashi, B> = 20 t/ha pupuk
bokashi. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah anakan (anakan),
jumlah anakan produktif (anakan), umur berbunga (hst), umur panen (hst),
panjang malai (cm), berat bulir per malai (g), persen gabah isi (%), berat gabah
segar (g), berat gabah kering giling (g), berat gabah bernas (g), dan berat gabah
hampa (Q).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa frekuensi penyemprotan cuka kayu dan pemberian pupuk bokashi dengan
berbagai takaran memberikan respon yang berbeda pada setiap peubah yang
diamati. Pemberian cuka kayu dengan frekuensi Ai berpengaruh nyata terhadap
jumlah anakan produktif, berat bulir per malai, berat 1000 butir gabah kering,
panjang malai, berat gabah segar, berat gabah kering giling, berat gabah bernas,
dan berat gabah hampa. Pemberian pupuk bokashi B1 berpengaruh nyata terhadap
jumlah anakan produktif, berat bulir per malai, berat 1000 butir gabah kering,
sedangkan pemberian pupuk bokashi B berpengaruh nyata terhadap panjang
malali, berat gabah segar, berat gabah kering giling, berat gabah bernas, dan berat
gabah hampa. Interaksi perlakuan pemberian cuka kayu dan pupuk bokashi AiB:
berpengaruh nyata pada jumlah anakan produktif, berat bulir per malai, dan berat
1000 butir gabah kering, sedangkan perlakuan AiB: berpengaruh nyata pada
panjang malai, jumlah malai per rumpun, berat gabah segar, berat gabah kering
giling, berat gabah bernas, dan berat gabah hampa.



ABSTRACT

APRILIANDO PRATAMA. Response of growth and yield of black rice (Oryza
sativa L.) by the giving of wood vinegar and bokashi fertilizer using the SRI
(System of Rice Intensification) method. Advised by ZULKARNAIN HUSNY
and RUARITA RAMADHALINA KAWATY.

This study aims to obtain the best frequency of spraying wood vinegar and
bokashi fertilizer dosage on the growth and yield of black rice (Oryza sativa L.)
with the SRI (System of Rice Intensification) method carried out in Pakuan Baru
Village, Jambi Selatan District, Jambi City, Jambi Province in May 2019 to
October 20109.

The research design used was a split plot trial method with 3 (three) stages
of wood vinegar spraying and 3 (three) levels of bokashi fertilizer, and 3 (three)
replications, each experimental unit consisted of 5 (five) plants , then the number
of plants studied was 135 plants. The number of samples for each experimental
unit is in 3 (three) sample plants. The main plot factors are A0 = Control, Al =
spraying 1 (one) time each week, A2 = spraying 2 (two) times each week, subplot
factor is BO = Control, B1 = 10 t / ha bokashi fertilizer, B2 = 20 t / ha bokashi
fertilizer. The observed variables were plant height (cm), number of tillers
(tillers), number of productive tillers (tillers), flowering age (hst), harvest age
(hst), panicle length (cm), grain weight per panicle (g), filled grain percentage
(%), weight of fresh grain (g), weight of dry unhusked rice (g), weight of pithy
grain (g), and weight of empty grain (g).

Based on the research results obtained, it can be concluded that the
frequency of spraying wood vinegar and bokashi fertilizer with various doses
gives a different response to each variable observed. The supply of wood vinegar
with Al frequency significantly influences the number of productive tillers, grain
weight per panicle, weight of 1000 grains of dried grain, panicle length, weight of
fresh grain, weight of dry unhusked rice, weight of puffed grain, and weight of
empty grain. The application of bokashi B1 fertilizer has a significant effect on
the number of productive tillers, grain weight per panicle, weight of 1000 dry
unhusked grains, while bokashi B2 fertilizer application has a significant effect on
panicle length, fresh grains weight, dry grinded unhusked weight, pellet weight,
and empty grain weight . The interaction of the treatment of wood vinegar and
bokashi A1BL1 fertilizer significantly affected the number of productive tillers,
grain weight per panicle, and the weight of 1000 dry grains, while the A1B2
treatment had a significant effect on panicle length, number of panicles per clump,
fresh grain weight, dry grain weight , the weight of pithed grain, and the weight of
empty grain.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan tanaman pertanian kuno berasal dari 2 (dua) benua yaitu
Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Bukti sejarah memperlihatkan bahwa
penanaman padi di Zhejiang (Cina) sudah dimulai pada 3.000 tahun SM. Fosil
butir padi dan gabah ditemukan di Hastinapur Uttar Pradesh India sekitar 100 SM
sampai 800 SM. Beberapa wilayah asal padi selain Cina dan India adalah
Bangladesh Utara, Burma, Thailand, Laos, Vietnam (Cahyana, 2016).

Padi telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia sehingga
tidak dapat dipungkiri bahwa komoditas ini telah turut mempengaruhi tatanan politik
dan stabilitas nasional. Padi menjadi sumber mata pencaharian sebagian besar
petani di pedesaan, selain sebagai makanan pokok lebih dari 95% penduduk
(Syakir, 2016).

Menurut Badan Pusat Statistik (2017), konsumsi beras tiap individu pada
tahun 2017 mencapai 1,57 kg kapita® minggu®, lebih rendah bila dibandingkan
dengan tahun 2016 yaitu sebanyak 1,67 kg kapita minggu™. Berdasarkan data ini,
dengan jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah lebih kurang 250 juta jiwa,
lebih dari 20 juta ton beras dikonsumsi tiap tahun, meskipun terjadi penurunan dari

tahun sebelumnya.



Beras yang umum dikonsumsi masyarakat di Indonesia adalah beras putih,
beras merah, dan beras hitam. Beras hitam merupakan varietas lokal yang
mengandung pigmen yang paling baik dibandingkan beras putih atau beras warna
yang lain. Beras hitam merupakan salah satu jenis beras yang mulai populer di
masyarakat dan dikonsumsi sebagai pangan fungsional karena bermanfaat bagi
kesehatan (Mangiri dkk., 2016).

Hasil penelitian Sompong (2011) dan Pengkumsri (2015) menunjukkan
bahwa padi beras hitam mempunyai kandungan Antosianin tinggi, berkisar antara
19,4 ng sampai 140,8 pg per 100 g, sementara kandungan Antosianin beras merah
hanya 0,3 pg sampai 1,4 pug per 100 g (Abdullah, 2017).

Senyawa Antosianin berfungsi sebagai antioksidan dan penangkal radikal
bebas, sehingga berperan untuk mencegah terjadinya penuaan, kanker, dan
penyakit degeneratif. Antosianin  juga memiliki kemampuan sebagai
antimutagenik dan antikarsinogenik, mencegah gangguan fungsi hati,
antihipertensi, dan menurunkan kadar gula darah (Jusuf dkk., 2008 dalam Husnha
dkk., 2013).

Menurut Direktorat Perluasan dan Pengelolaan Lahan (2014), salah satu
solusi terbaik dalam peningkatan hasil produksi yaitu melalui pola pertanian
dengan System of Rice Intensification (SRI). SRI merupakan salah satu
pendekatan dalam praktik budidaya padi yang menekankan pada manajemen
pengelolaan tanah, tanaman, dan air melalui pemberdayaan kelompok dan

kearifan lokal yang berbasis kegiatan ramah lingkungan.
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Salah satu kendala utama yang menjadi penghambat produksi, baik secara
kualitas maupun kuantitas dalam budidaya tanaman adalah adanya serangan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Permasalahan hama pada tanaman
sampai saat ini masih merupakan faktor utama yang menghambat produksi karena
serangan hama dapat menurunkan hasil. Petani pada umumnya melakukan
pengendalian dengan menggunakan pestisida kimia yang sangat membahayakan
bagi lingkungan dan manusia. Cuka kayu sebagai pestisida nabati dan Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) dapat mengatasi masalah tersebut guna meningkatkan
kuantitas maupun kualitas tanaman (Ambarwati, 2012).

Menurut Corryanti dan Astanti (2015), cuka kayu merupakan salah satu
potensi yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah kesehatan tanaman
yang bersifat ramah lingkungan (eco-friendly). Cuka kayu diharapkan mampu
menjadi bagian dari prosedur kerja dalam pembibitan dan persemaian.

Cuka kayu adalah cairan organik alami yang dihasilkan dari kondensasi asap
pada pembuatan arang. Cuka kayu merupakan cairan yang dapat digunakan untuk
berbagai macam keperluan, seperti meningkatkan keberhasilan dalam penyemaian
benih tanaman, penyempurnaan hasil perkecambahan benih, dan mengurangi
hama penyakit pada tanaman (Komaryati, 2014).

Pemakaian pupuk juga berpengaruh dalam meningkatkan dan menjaga
kestabilan produksi tanaman pangan. Penggunaan pupuk bokashi sangat luas dan
memungkinkan petani untuk bercocok tanam secara ramah lingkungan. Pupuk
bokashi dapat dipilih oleh petani yang menuntut pemakaian pupuk yang dapat

dibuat dalam waktu singkat (Irawan, 2012).
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Pupuk bokashi merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat menggantikan
pupuk Kimia buatan untuk meningkatkan kesuburan tanah sekaligus memperbaiki
sifat-sifat tanah baik sifat fisik, sifat kimia, maupun sifat biologi akibat pemakaian
pupuk anorganik (kimia) secara berlebihan. Bokashi merupakan hasil fermentasi
bahan organik dari limbah pertanian (pupuk kandang, jerami, sekam, dan serbuk

gergaji) dengan menggunakan EM-4 (Gao dkk., 2012 dalam Tufaila, 2014).

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengaruh frekuensi penyemprotan cuka kayu dan pemberian
pupuk bokashi dengan berbagai takaran terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
padi (Oryza sativa L.) beras hitam dengan metode SRI (System of Rice

Intensification)?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran pupuk bokashi dan
frekuensi penyemprotan cuka kayu yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman padi (Oryza sativa L.) beras hitam dengan metode SRI (System of Rice
Intensification).

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman padi dengan pemberian
pupuk bokashi dan cuka kayu.
2. Mendapatkan takaran pupuk bokashi yang paling baik dalam pertumbuhan

dan hasil tanaman padi.

xiii



3. Mendapatkan frekuensi penyemprotan cuka kayu yang optimal dalam

menanggulangi hama dan penyakit tanaman padi.
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